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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dakwah digital santri di Pesantren Mahasiswa 
Al-Hikam Malang melalui metode Participatory Action Research (PAR). Dengan perkembangan teknologi 
digital yang pesat, pesantren perlu mengadaptasi metode dakwah mereka untuk memanfaatkan media sosial 
dan platform digital secara efektif. Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah menggunakan angket 
digital, yang mengungkap tiga keterampilan utama yang diperlukan: esensi dakwah digital, pembuatan 
konten dakwah, dan penggunaan aplikasi editing. Berdasarkan temuan ini, pelatihan dirancang dan 
dilaksanakan dengan melibatkan 42 santri. Materi pelatihan meliputi esensi dakwah digital, urgensi dan 
konsep pembuatan konten dakwah, serta penggunaan aplikasi editing dan praktek langsung. Pre-test 
menunjukkan nilai rata-rata moderat sebesar 3.2, menandakan adanya pemahaman dasar namun 
keterampilan yang perlu dikembangkan. Post-test setelah pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan 
dengan nilai rata-rata mencapai 4.5, mengindikasikan kemajuan dalam keterampilan dan pemahaman 
dakwah digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan santri 
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk dakwah dan menegaskan pentingnya pendekatan terstruktur 
dan interaktif dalam program pelatihan serupa di masa depan. 
Kata kunci: dakwah digital, Participatory Action Research (PAR), keterampilan editing konten digital 
 

ABSTRACT 
This research aims to improve the digital da'wah skills of students at the Al-Hikam Malang Student 

Islamic Boarding School through the Participatory Action Research (PAR) method. With the rapid development 
of digital technology, Islamic boarding schools need to adapt their da'wah methods to utilize social media 
and digital platforms effectively. The research began with the identification of problems using digital 
questionnaires, which revealed three main skills required: the essence of digital da'wah, the creation of 
da'wah content, and the use of editing applications. Based on these findings, the training was designed and 
implemented involving 42 students. The training material includes the essence of digital da'wah, the urgency 
and concept of creating da'wah content, as well as the use of editing applications and hands-on practice. The 
pre-test showed a moderate average score of 3.2, indicating a basic understanding but skills that need to be 
developed. Post-test after training showed a significant improvement with an average score of 4.5, indicating 
progress in digital da'wah skills and understanding. The results of the study show that the training has 
succeeded in improving the skills of students in utilizing digital technology for da'wah and affirms the 
importance of a structured and interactive approach in similar training programs in the future. 
Keywords: digital da'wah, Participatory Action Research (PAR), digital content editing skills 
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah wajah dunia 

komunikasi secara drastis (Andzani & Irwansyah, 2023; Boestam & Derivanti, 2022). Kemunculan 

internet dan media sosial menciptakan ruang publik baru yang terbuka dan mudah diakses oleh 

https://www.zotero.org/google-docs/?ptLRh2
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berbagai kalangan (Nasrullah, 2012). Bagi umat Islam, ruang digital ini menawarkan peluang 

sekaligus tantangan besar dalam menyebarkan nilai-nilai agama dan memperluas jangkauan 

dakwah. Di era sebelumnya, dakwah seringkali dilakukan melalui metode konvensional seperti 

ceramah di masjid, pengajian, atau pertemuan keagamaan. Namun, dengan semakin maraknya 

penggunaan teknologi oleh berbagai kalangan, termasuk generasi muda, pola dakwah kini 

membutuhkan adaptasi yang lebih dinamis dan inovatif (Muhtar, 2021). 

Pesantren, sebagai salah satu institusi pendidikan tertua di Indonesia, telah lama menjadi pusat 

pengajaran agama Islam dan pembinaan karakter santri (Mahdi, 2013). Namun, banyak pesantren 

masih berfokus pada metode pengajaran tradisional. Di sisi lain, transformasi digital telah menuntut 

adanya inovasi dalam penyampaian dakwah, terutama untuk menjangkau masyarakat yang lebih 

luas, termasuk kalangan urban dan milenial yang lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya. 

Hal ini memunculkan kebutuhan yang mendesak bagi pesantren untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan mengintegrasikan media digital sebagai alat dakwah (Astari et al., 

2022; Ja’far, 2019). 

Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang, yang memiliki visi membekali santri dengan ilmu 

agama dan keahlian profesional, menyadari pentingnya penguasaan teknologi digital sebagai salah 

satu modal utama di era globalisasi. Pesantren ini mengajarkan bahwa dakwah bukan hanya tentang 

menyampaikan pesan, tetapi juga bagaimana pesan tersebut disampaikan dengan cara yang 

menarik, tepat sasaran, dan relevan dengan kondisi kekinian. Dengan demikian, pengembangan 

keterampilan digital bagi santri menjadi kebutuhan yang tidak bisa diabaikan (Hakim, 2019). 

Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini hadir sebagai 

respon terhadap kebutuhan zaman. Pelatihan ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan 

digital santri di bidang dakwah, baik dari sisi teknis seperti penggunaan media sosial, desain konten 

digital, hingga strategi komunikasi yang efektif di dunia maya. Santri diharapkan dapat 

memanfaatkan berbagai platform digital seperti YouTube, Instagram, TikTok, podcast, dan blog 

sebagai media dakwah kreatif yang dapat menjangkau audiens lebih luas, terutama generasi muda 

yang merupakan pengguna utama teknologi digital. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam dakwah digital adalah adanya persaingan konten di 

dunia maya, yang seringkali lebih didominasi oleh informasi yang tidak akurat atau bahkan 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam (Sutrisno, 2022). Oleh karena itu, penting bagi para santri 

https://www.zotero.org/google-docs/?tl9sCM
https://www.zotero.org/google-docs/?JeJ5Ob
https://www.zotero.org/google-docs/?57xSiL
https://www.zotero.org/google-docs/?SEZ0ll
https://www.zotero.org/google-docs/?SEZ0ll
https://www.zotero.org/google-docs/?SEZ0ll
https://www.zotero.org/google-docs/?SEZ0ll
https://www.zotero.org/google-docs/?HG9dVe
https://www.zotero.org/google-docs/?33A0eQ
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untuk tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat tentang literasi 

media, etika digital, serta kemampuan berpikir kritis dalam memilah informasi. Dengan kemampuan 

ini, santri dapat menjadi garda terdepan dalam memproduksi konten dakwah yang positif, 

berimbang, dan sesuai dengan ajaran agama (Setiawan & Khiyaroh, 2022; Syahputra, 2020). 

Di era modern ini, digitalisasi dakwah juga relevan dalam upaya membendung penyebaran 

paham radikal dan ekstrimisme yang kerap kali memanfaatkan dunia maya sebagai sarana 

propaganda. Melalui kegiatan ini, pesantren juga berperan aktif dalam menciptakan narasi Islam 

yang moderat, toleran, dan inklusif melalui platform digital. Dengan memberikan bekal 

keterampilan digital kepada santri, pesantren turut membangun generasi baru dai yang mampu 

menghadapi tantangan zaman sekaligus melanjutkan tradisi dakwah Islam dengan pendekatan yang 

lebih relevan (Setiawan & Khiyaroh, 2022). 

 

Kegiatan PKM ini, selain sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat, juga diharapkan dapat 

menjadi model bagi pesantren lain dalam mengembangkan dakwah digital. Pesantren tidak hanya 

menjadi pusat pendidikan agama tetapi juga sebagai laboratorium inovasi dakwah yang siap 

merespon perkembangan zaman. Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki relevansi yang besar dalam 

konteks dakwah kontemporer, dan diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan bagi 

pengembangan dakwah di lingkungan pesantren dan masyarakat luas. 

 

METODE KEGIATAN 

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang bertujuan untuk 

melibatkan peserta secara aktif dalam proses penelitian sekaligus tindakan nyata untuk 

memecahkan masalah. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM), yaitu mengembangkan keterampilan digital santri sekaligus melibatkan 

mereka dalam proses perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi program dakwah digital (Afandi et 

al., 2022). 

PAR memiliki beberapa karakteristik utama yang mendasari metode penelitian ini, yaitu 

kolaboratif, partisipatif, dan berorientasi pada tindakan nyata yang bertujuan menghasilkan 

perubahan (Afandi et al., 2022). Dalam konteks kegiatan ini, santri tidak hanya menjadi objek 

https://www.zotero.org/google-docs/?lYcWdJ
https://www.zotero.org/google-docs/?miExmu
https://www.zotero.org/google-docs/?Fp14gA
https://www.zotero.org/google-docs/?Fp14gA
https://www.zotero.org/google-docs/?2ptz7g
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pelatihan tetapi juga terlibat secara aktif dalam setiap tahap kegiatan, sehingga dapat menjadi agen 

perubahan dalam proses transformasi dakwah digital. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

 

Proses Participatory Action Research (PAR) dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan 

sebagai berikut: Pertama, penelitian dimulai dengan identifikasi masalah melalui penyebaran 

angket digital untuk menggali kebutuhan santri dalam melakukan transformasi dakwah digital. 

Berdasarkan identifikasi tersebut, dilakukan perencanaan pelatihan yang mencakup materi 

pelatihan tentang pemanfaatan media sosial, pembuatan konten, dan teknik engagement dengan 

audiens. 

Pelatihan dilaksanakan secara intensif, di mana santri belajar membuat dan mengunggah 

konten dakwah di berbagai platform digital. Selama pelatihan, peneliti melakukan observasi untuk 

melihat bagaimana santri menerapkan keterampilan baru mereka dan mencatat tantangan yang 

dihadapi.  

Tahap refleksi melibatkan diskusi kelompok dengan santri untuk mengevaluasi pengalaman 

mereka dan mendiskusikan perbaikan yang diperlukan. Selama refleksi, perbandingan antara hasil 

pre-test dan post-test digunakan untuk menilai kemajuan keterampilan dakwah digital santri. Data 

dari pre-test memberikan gambaran awal mengenai pengetahuan dan keterampilan santri sebelum 

pelatihan, sementara hasil post-test menunjukkan peningkatan setelah pelatihan (Yani et al., 2023).  
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Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dokumentasi visual, dan analisis hasil pre-test 

dan post-test. Dengan metode Participatory Action Research (PAR) ini, kegiatan PKM tidak hanya 

menghasilkan perubahan pada level individu santri dalam hal penguasaan teknologi digital, tetapi 

juga berdampak pada penguatan budaya kolaboratif dalam pengembangan dakwah digital di 

lingkungan pesantren. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dakwah digital santri di Pesantren 

Mahasiswa Al-Hikam Malang. Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research 

(PAR), yang melibatkan santri sebagai partisipan aktif dalam setiap tahap kegiatan.  

 

Gambar 2. Hasil sebar angket analisis pengetahuan yang dibutuhkan untuk dakwah digital 

 

Penelitian ini melakukan identifikasi masalah dengan menyebarkan angket online kepada santri 

di Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang. Angket ini dirancang untuk menggali keterampilan yang 

dianggap penting dan dibutuhkan oleh santri dalam dakwah digital (Nawangwulan, 2018; 

Wulandari, 2005). Berdasarkan hasil angket, teridentifikasi tiga kemampuan utama yang dianggap 

sangat diperlukan: pertama, esensi dakwah digital, yang mencakup pemahaman tentang prinsip dan 

tujuan dakwah melalui media digital; kedua, konsep dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

pembuatan konten dakwah digital, termasuk cara merancang dan menyampaikan pesan secara 

https://www.zotero.org/google-docs/?DuWVP2
https://www.zotero.org/google-docs/?DuWVP2
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efektif; dan ketiga, penggunaan aplikasi editing untuk dakwah digital, yang meliputi keterampilan 

dalam mengedit video dan gambar untuk menghasilkan konten yang berkualitas. Temuan ini 

memberikan landasan untuk merancang materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan nyata 

santri, memastikan bahwa pelatihan dapat secara efektif meningkatkan keterampilan dakwah 

digital mereka. 

Berdasarkan hasil identifikasi, materi pelatihan dirancang untuk menjawab kebutuhan yang 

teridentifikasi. Program pelatihan dilaksanakan dengan melibatkan 42 mahasantri dari berbagai 

latar belakang dan tingkat keterampilan. Pelaksanaan pelatihan berjalan lancar, dan peserta 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam setiap sesi. Materi pelatihan dirancang dengan seksama dan 

dibawakan oleh para ahli di bidangnya. Materi pertama, terkait esensi dakwah digital, disampaikan 

oleh Profesor Muhamad Turhan Yani. Materi ini memberikan dasar pemahaman tentang prinsip dan 

pentingnya dakwah digital dalam konteks modern. Materi kedua, mengenai urgensi dan konsep 

pembuatan dakwah digital, dibawakan oleh Dr. Mufarrihul Hazin, M.Pd, yang membahas aspek-

aspek penting dalam merancang konten dakwah yang efektif dan relevan. Materi ketiga, terkait 

penggunaan aplikasi editing untuk dakwah digital dan praktek langsung, disampaikan oleh Ahmad 

Abdullah Zawawi, S.Pd., M.Ed. Pada sesi ini, peserta mempelajari berbagai aplikasi editing yang 

dapat digunakan untuk membuat konten dakwah yang profesional serta melakukan praktek 

langsung dalam pembuatan dan pengeditan konten. 

Pre-test dilakukan sebelum pelatihan dimulai untuk mengevaluasi pengetahuan dan 

keterampilan awal santri dalam dakwah digital. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

peserta berada pada level moderat, dengan nilai rata-rata sekitar 3.2 pada skala Likert. Angka ini 

mengindikasikan bahwa meskipun para santri memiliki pemahaman dasar tentang dakwah digital, 

keterampilan mereka masih perlu ditingkatkan untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi. Hasil ini 

menggarisbawahi perlunya pelatihan yang komprehensif untuk mengatasi kekurangan tersebut dan 

memperkuat pemahaman serta keterampilan santri. 

Selama pelatihan, metode PAR diterapkan dengan cara memberikan santri kesempatan untuk 

terlibat aktif dalam proses pembuatan dan pengujian konten dakwah mereka. Santri 

mempraktikkan keterampilan yang dipelajari dengan membuat dan mengunggah konten dakwah 

digital secara langsung.  



Batara Wisnu Journal: Indonesian Journal of Community Services  
e-ISSN: 2777-0567 p-ISSN: 2797-9717 
Vol.5 No.1 Januari - April 2025 

Doi: 10.53363/bw.v5i1.375  362  

 
 

 

Gambar 3. Dokumentasi Materi 1 

Materi pertama, terkait esensi dakwah digital, disampaikan oleh Profesor Muhamad Turhan 

Yani. Materi ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam kepada santri mengenai 

prinsip-prinsip dasar dakwah digital, yang meliputi tujuan, urgensi, dan nilai-nilai yang harus 

dipegang dalam menyebarkan pesan agama melalui media digital (Mabrur & Hairul, 2022). 

Pelaksanaan materi dilakukan dengan metode ceramah yang disertai dengan sesi tanya jawab, di 

mana santri diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan pemahaman 

mereka langsung dengan pemateri. Metode ini sangat efektif dalam menggali pemikiran kritis santri 

dan mendorong mereka untuk memahami dakwah digital tidak hanya sebagai sarana komunikasi, 

tetapi juga sebagai bentuk dakwah yang berkelanjutan dan kontekstual sesuai perkembangan 

zaman. 

 

Gambar 4. Dokumentasi Materi 2 

https://www.zotero.org/google-docs/?uXdRSB
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Materi kedua, mengenai urgensi dan konsep pembuatan dakwah digital, disampaikan oleh Dr. 

Mufarrihul Hazin, M.Pd. Sesi ini menggunakan metode ceramah dan demonstrasi, di mana Dr. 

Mufarrihul menjelaskan konsep-konsep penting yang mendasari pembuatan konten dakwah yang 

relevan dan efektif. Santri diperkenalkan pada berbagai strategi dan teknik untuk merancang pesan 

dakwah yang sesuai dengan audiens target, khususnya generasi muda yang lebih akrab dengan 

platform digital (Wibowo, 2019). Selain itu, santri juga diperlihatkan contoh-contoh konten dakwah 

yang berhasil menarik perhatian audiens, sehingga mereka mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

tentang bagaimana menyusun konten yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik secara visual 

dan interaktif. 

 

Gambar 5. Dokumentasi Materi 3 

 

Materi ketiga, terkait penggunaan aplikasi editing untuk dakwah digital dan praktek langsung, 

disampaikan oleh Ahmad Abdullah Zawawi, S.Pd., M.Ed. Pelaksanaan materi ini menggunakan 

kombinasi metode ceramah dan praktek. Pada bagian awal, santri mendapatkan pemaparan teori 

mengenai berbagai aplikasi editing yang sering digunakan dalam pembuatan konten dakwah digital, 

seperti video editing dan desain grafis. Selanjutnya, santri diajak untuk langsung mempraktekkan 

apa yang telah mereka pelajari melalui sesi praktek langsung, di mana mereka mencoba mengedit 

video dan gambar dengan bimbingan dari pemateri. Sesi praktek ini memberikan pengalaman nyata 

https://www.zotero.org/google-docs/?OnycVx
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bagi santri untuk memahami teknik editing secara lebih mendalam dan langsung 

mengaplikasikannya dalam konteks dakwah digital (Nasution, 2022). Dengan demikian, santri tidak 

hanya dibekali pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan teknis yang dapat mereka terapkan 

dalam dakwah digital sehari-hari. 

 

 

Gambar 6. Hasil Pre-test dan Post-test 

 

Post-test dilakukan pada akhir program untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan santri setelah pelatihan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan hasil pre-test. Santri menunjukkan perbaikan yang jelas dalam pemahaman 

hakikat dakwah digital, kemampuan menggunakan aplikasi penunjang, serta keterampilan dalam 

pembuatan dan editing konten dakwah. Nilai rata-rata post-test mencapai sekitar 4.5, yang 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam keterampilan santri dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk dakwah. Sebelumnya, hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata moderat sekitar 3.2, 

menandakan bahwa meskipun ada pemahaman dasar, keterampilan santri dalam penggunaan 

teknologi digital masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan dakwah digital berhasil meningkatkan keterampilan santri secara signifikan. Identifikasi 

https://www.zotero.org/google-docs/?6XCA2V
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masalah melalui pre-test memberikan gambaran awal mengenai pengetahuan dan keterampilan 

peserta yang perlu ditingkatkan, serta membantu merancang materi pelatihan yang lebih tepat 

guna. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kebutuhan mendalam akan pengembangan 

keterampilan berhasil dipenuhi melalui pelatihan yang telah dilaksanakan (Hazin et al., 2023). 

Peningkatan signifikan pada hasil post-test menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil 

mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan keterampilan dakwah digital santri. Peningkatan 

ini tidak hanya mencakup pemahaman teori tetapi juga kemampuan praktis dalam menggunakan 

teknologi digital untuk berdakwah. Keberhasilan pelatihan ini menegaskan pentingnya pendekatan 

terstruktur dan interaktif dalam pengembangan keterampilan dakwah digital. Program pelatihan ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis santri tetapi juga memperkuat kemampuan mereka 

dalam menggunakan teknologi digital untuk menyebarkan pesan dakwah secara lebih efektif. Hasil 

ini memberikan dasar yang kuat untuk program-program pelatihan serupa di masa depan, serta 

menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan praktek langsung, umpan balik, dan kolaborasi 

efektif dalam mempercepat peningkatan keterampilan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil meningkatkan keterampilan dakwah digital santri di Pesantren 

Mahasiswa Al-Hikam Malang melalui metode Participatory Action Research (PAR). Identifikasi awal 

mengungkap tiga keterampilan utama yang diperlukan: esensi dakwah digital, pembuatan konten 

dakwah, dan penggunaan aplikasi editing. Pelatihan intensif yang melibatkan 42 santri menunjukkan 

peningkatan signifikan dari nilai pre-test rata-rata 3.2 menjadi 4.5 pada post-test. Hasil ini 

menegaskan bahwa pendekatan terstruktur dan interaktif dalam pelatihan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dakwah digital santri, memberikan dasar kuat untuk 

program pelatihan serupa di masa depan. 

 

SARAN 

Pesantren sebaiknya melanjutkan pelatihan dakwah digital secara rutin dengan penyesuaian 

terhadap perkembangan teknologi, melibatkan santri dalam proyek dakwah digital nyata untuk 

memperkuat keterampilan mereka, dan bekerja sama dengan ahli eksternal untuk memberikan 

pelatihan tambahan yang memperkaya perspektif santri. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan 
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melakukan evaluasi jangka panjang untuk menilai dampak pelatihan, mengembangkan metode 

pelatihan yang lebih inovatif dan dan spesifik, dan melakukan studi perbandingan dengan pesantren 

lain untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas dalam pengembangan dakwah digital.  
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